BAB V.

PEMBAHASAR, RESIHPULAN DAN SARAN.

Setelah mengemikakan penemuan-penemusan penelitian
herdzsarkan analisis data tentang proses belajar - mengdajar
Mstematika, maka dslam bab ini  akan disajikan pembahasan,

dilaniutkan dengan kesimpulan dan terakhir saran-saran.
5.1 Pembahasan.

Hausil penelitian perlu dibahas lebih mendalam dan dilihat
dari segi teori mau pun dats empirik. Pembahasan akan difokuskan
pads 3 pola tersebut pada bab 1V sehingga dapat disimpulkan dan
diklassifikasikan pola mana yang efektif, kurang efektif mau pun
vang tidak efektif.

5.1.1 Pola kesatu.

Penyelenggaraan proses belajar - mengajar Matematiks pada
pola  kesatu inil dimulsi dengan sktivitas guru (G1) mewmbuat
persispan / rencana pelajaran. Dalam membual rencana pelajaran G1
memperhatikan kelengkapan komponen, relevansi antar komponen, dan
keterkaitan antar komponen dengsan faktor-faktor dalam pendidikan.
Langkah tersebut ssngat tepat Adilskssnakasn karena pada hakekstnya
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pelajaran berfungsi mengarahkan kegiatan dalam

g

pelaksansan proses belajar - mengsliar Mztemsatika. Hanya sayangnys
beberapa komponen satpel tidak dapat direalisasikan sehageaimansa
yang dituntut dalam kurikulum vsng berlaku hkarena ada beberapa

vendals vang tidak dapat diatzsi gura. Kendala tersebut  vakni

lsmanys tatap muka dalam satu ksli tsmpil hanva 25 dari 357 veang
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disnjurksan. Komponen sumber tidsk diisi karena guru stsu sisws
tidak punya buku-bukn yang berhiubungan dengan Matematika. Gurn
mengetahuni topik mana yang perlu disisrksn hanys dsri ssastpel yang

pernah dibuatnva dus tahuan lalw.

\

Pelaksanaan proses belajar - mengajar pada pola ini didukung
oleh pemahsman guru terhasdap materi prelajarsn tiap skan tampil di
kelas dan metode yang relevan dengan materi, sehingga dengsan
ketrampilannya guru dapat menjelaskan relajaran dengan jelas dan
sistemsatis. Kejelasan guru dalam menjelaskan ini nampak dari
aktivitss siswa selams mengikuti jslannys proses. Mereks antusias
menjswab pertanyasan-pertanyaan guruo. Jawaban-jawaban dari siswa
menunjukkan bahwa sisws mudah memahami materi. Beberapa sisws
yzng masih salah menjawab langsung diantisipasi guru dengan mem-
beri kesempatan kepada siswa lain untuk memperbaiki Jawaban
temannya yang ssalah tadi atau kadang diperbaiki langsung oleh
guru. Jawasban sisws kadang harus diekspresikan dengan carsa lisan,
tertulis atau tindakan. Ini menunjukkan bahwa guru semaksimal
mungkin memajukan dan mengembangkan segsla daya dalam diri sisws.
Hal ini1 sesuail dengan CBSA vang menghendaki agar siswa aktif dan
dinamis dalam mengikuti pelsjaran.

Kondisi vang dinamis 1ini mermniukhkan puala terdapat
koordinasi vang baik antar dan inter guru dengan siswa stau siswa
dengan sisws di kelas, selsin ity didukung pula oleh kepribsadian
guru vang mampu beradaptasi dengan sisws vang masih keeil.

Kendals yvang cukup bersrii dsrn cedibit banvak memberi dampah
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vang kurang baik terhsdap penyelesaian program Matemstika pada

cawa I islah ketidakmampuan siswa menulis angka 1 - 10. Di  kelas

ct

I pertama-tams sisws diperkenslkan dengan himpunsn dan  anggotsa
himpunan yasng jawabannya harus ditulis dengan menggunakan angksa.

Ini menuntui kemampuan siswa sasat masuk SD sudah trampil menulis

angha 1 - 14, sedanghkan 90% siswa tidak memasuki TK dimana siswa
dibina urtuk dapat menulis angka. Kelemahan ini dapat
ditznggulangi oleh guru, meskipun ia harus mengorbankan + 1 - 2

minggu kesempatan belajar Matematika. Kesempastan ini menyadarkan
akan perlunya =iswa memasukili TK sebelum menduduki bangku 5D.
Kenyatsan ini sependapst dengsn hasil penelitian yvang dilakukan
Hono Sutarno (18987:84) " ... kemampuan penguasaan konsep-konsep
IPA {Mat - Pen) siswas yang berssal dsri TK lebih baik
dibandingkzn dengan siswa yvang tidak melalui TK.”

Penilsian vang dilakukan guru pada pela kesztu  ini  berups
tes formatif dan tes sumatif. Ini berarti penilaian kurikuler
sajs. Psdahal menurut Buku Pedoman Penilsian Sekolah Dasar "84
penilaian vang harus diterapkan ialah penilaisn kuarikuler dan
ko-kurikuler. Penilaian ko-kurikuler dilaksanakan melslui
pemberian pekeriaan rumah. Dengan demikian gurn yang tidak pernah

nemberi pekerijasn rumah (G1)Y tidak mempunyvai nilai ko-kurikuler.

Mermirut Buseffendi (1988:4687) dengan memberi iatihan dapat
diketstmil  =elewshan aznak didik melalul pengamstzn guru sehari-
nari di d=lsm atan di luar kelass. Herman Hudovo berpendapat

latihan reng  diberiksn guru  dapst memberikasn motivesi  kepsds
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siswe agar mereks wmemperhatikan pelajsran yang sedang berlangsung

T

serts mendorong siswa agar mampn  mengorganisasikan materi
Matematika vang dipelajari. Dari pernyatasn kedus pakar tersebut
diketahnl bahwa memberikan pekerjaan rumah banyak manfaatnys bagi
kewmajnan belajar Matematika para siswa. Kenyatasasn ini dirasakan
oleh guru-guru yang rajin memberikan pekerjaan rumah (G3, G4, G5)
bahwa dengan memberikan p.r. proses belajar - mengajsr Matematiks
sehari-hari lancar dan berhasil dengan baik.

G1 tidak pernah memberi pekerjsan rumah, sehingga pada waktu
ulangzsn formastif banyak siswa yvang lups lagi dan hesil rasta-rats
kelas setiap ulangan kurang memuasksn ( di bawah 6 3.

Regagalan hasil akhir ini wmemperlihatkan perlunya siswa

diberi remedial, namun kenyataannys guru tidsk memberi remedial
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= wakin yvang tidak memunghinkan.
Selain itu faktor vang mempengsruhi kegsgaslan pola ini a.1l.
disebabkan oleh keterbatasan fasilitas yang disediakan sekolah.
Fesilitas tersebut kurangnys tenags guru, ruang belasjar tidak
memadail baik dari pencashaysan, meja dan banghkua, slokasi belsjar
kurang, tidak lengkapnya buku rujukan untuk guru serta berbagsi
kebijaksrn yvang dibuat garn vakni tidak memberi p.r. tidak memberi
remedial dan tidasbk memberi catatan.

Faktor vang mempengarahil Regagalan pola hesata juga

=ilitas sisws dan  kelusrganys 5.1, tidak
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wempnnysi buku-boka pelsiasran Matemstihs, kavang wshta belsjar di
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rumah, kurang bimbingan saat belsjar di rumah.

Berdasarkan kriteria efektivitas keseluruhan dan efektivitas
fasilitas, maks spra vysng dipsparkan tersebut di satas dapat
diklasifikasikan bahwa proses belajar - mengajar Matematiks padsa
pola kesstu cenderung knrang efektif.

5.2.2 Pola kedus.

Pola kedua dapat diidentifikasi pada G2. Guru tidak pernah
membust maupun menggunakan rencans pelajaran. Hal ini  didasari
nleh persepsinya mengenai rancanz atau persiapan mengajar. Jelss
dengan tidak dibuatnya rencana pelsjaran akan berdampak tidak
baik pada kelancaran proses belajar - mengajar dan hasil belajar
siswa.,

Uralan di bawah ini memperlihathkan sktivitas guru yang tidak
dilandasi rencans mengsisr.

Urutan materi pelaldaran yvang akan diajarkan diikuti melalni
buku paket vyasng digunaskan, padashsal bisa berakibst waktu habis
tapi materi belum selessi, Jjika pengarang bukua paket tidak
memperhatikan GBPP otomatis scope dan segquence dalsm buku psket
belum tentu sesuzail dengan GBPP. Bukan dari segi urutan saja, tapi
iungs daril sedgl 1si gurn kursng memahami materi. Ini terlihat sast
menjelaskan pelajaran tidak sistematis, sehingga siswa sukar
mengerti penjelasan gurua.

Metode mengaljar dan media vang digunakan relevan  dengan

Ltopik. tetapil dalam pelakssnasannys kursng melibsastkarn siswse.  Gura

N

asyik sendiril / lebih banyakh pembicaraan didominas: oleh  gurua,



sehinggs sebagian bessr siswa tidak menyimsk dan merncari
kesibukan sendiri. Situasi yang demikian menandakan CBSA tidak
berjalan, rpadahsal pendekatan CBSA menghendaki siswa lebih aktif
ketimbang gurn. Kesibukan siswa fidak terarah pada pelajaran
menasndakan kontrol gunru lemsh, kurang dapsft membangkitkan minat
giswa terhadap pelajaran Matemastika, guru tidak dapat memenej /
mengelols kelasg dengsn tertib schingga terjadi hubungan
interpersonzl diantara siswa vang tidak mendidik.

Kenvatsan ini menunjukksan bahwa sebagai guru seharusnya G2
mampu mempraktekkan ketrampilan mengajar, memenej kelas dan dapsat
menerapkan pendekatan CBSA ssat proses mengajar, namun kKarensa
kenyataannya tidak demikian maka kognisi, afeksi dan motorik
sisws di bidang Matematiks cenderung kurang maju dan berkembang.

Ha=il penilaian tiap alangan formatif dan sumatif tidak
memiaskarn. Rsts-rata kurang dari 5. Latihan vang diberi guru
berups p.r. dilaksanakan kursng efektif karena dikoreksi oleh
siswa masing-masing. Pemberian p.r. demikian tidak melatih siswa
untuk lebih mengerti dan menvenangi Matematika.

Situssi vang kurang sehat inil dissdari oleh guru, namun 18
cenderung menyzalahkan keadaan siswa dan orang tuanya. Oleh karena
penilaoisnnya inilah iz tidak wmewmandang perlin diadskan remedial
terhadap proses belajar sisws . Guru menyarankan S1SWa vang
BEeRnFInyal nilsi kurang sgar belsiar sendiri dengan  kakak stau

tetsngegs di rumah.
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Kegagalan proses belajar mengajar pada pola kedusa int bukan
eaijs dipengaruhi aleh fakta tersebut di atas, tetzpil Juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang menysngkut fasilitas
vang dapat disamakan dengan fasilitas pola kesatu.

Dibandingkan dengan pols kesstu, proses belajar - mengajar
Matemstika pada pola keduz ini lebih tidak berhasil baik dilihsat
dari segl proses maunpun produk. Oleh karensz ity jikas dievaluasi
dengan menggunakan indikator efektifitas keseluruhan dan efektif-
itss fasilitas, pola kedua ini dapat dikatakan tidak efektif.
5.2.3 Pola ketigsa.

Pola ketiga ini diidentifikasikan pada guru G3, G4 dan GI.
Guru pada pola inil mewbualt rencans pelajaran, meskipun tidak
dalam bentuk satprel namuan cukup dapat dijadikan pedoman proses
belajar - mengalar.

Pola ini memperlihatkan gurn memahami materi yang aran
diberikan terlihat dari carsa menielaskan yang tidak bertele-ele
dan tidak tumpang tindih pada tiap langkah, menunjukkan pula guru
tepat memilih metode dsn trampil mengajsr. Medis dibawa olah guru
dasn masing-masing siswa, sehingga saat menjelaskan semus siswa
dilibatkan memecahkan mssalabh dsn  mencari jawabannys dengan
bensr. Selama mengikutil pelajaran $1iswa aktif merespons dialog
rang dilontarkan guru, hanyva satu stan  dusa anak Sssja Vang
cesekali tidak menyimak. Kondisi ini memperlihatkan CB5SA berisalsan
dengan  baik, kelas hidup  dan sktivitas sisws terarah pada

peningkstan kogriisi, ateks: dsn motorik dalam Matematik.
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Guru mampu memenej / mengelola kelas dengan bsik, mereks
tidak segan memberi ganjaran dan hukuman, sehingga sikap dan

tindaskan gurn ini dspat mengembanghkan hubungsn sosiasl dan inter-

personal di kelas.

[

Peniilsian dilaknkan dengan carzs formatif, sumatif, pemberian
p.r., 1atihan di kelss setelah mengakhiri pelajaran. Penilaian
dilakeanakan dengan efektif, hasil akhir juga memiaskan. Hasil
peniltsian  dimanfaatkan gnra urituk melihat siswa mana yang perlu
diberi pertolongan untuk memperbaiki kemampuannva.

Memperhatikan kondisi pola ketiga yang dipaparkan di satas
nampak bahwa pola ini  cukup berhasil dalam melaksanakan
pengajaran Matematika.

Reberhasilan ini  didunkung puala ocleh fasilitas fisik =&.1.
carans Gaon pPra-Sarsns Yyang memsdsi . buku-buku rujukan haik untuk
gurn  dan  SiSWE lenghap, guru memberid catatan, alokasi waktu
belaiar MHatematika d1i sekolah man pun  dirnmah  memadsail. Jelas
kondisa ini memberi kemudahan bagil siswa dalam mempelsjari
Matemastiks sebaik-baiknvs.

Dibandinghan dengan pola kesatu dann kedua nampaknya pola
ketiga vang paling sukses dalam melasksanskan proses belajar -
wmengaiar. Raik gurn wan pun ciswa  tidak banyak mengalaml
hismbaton, sehingga iiks dievalussi dengan menggunakan kriteris
ekl ivitas heselurunhan  dan efektivitas fasilitas, pola int

diklasifikasikan efektif.
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5.2 Kesimpulan.

Efekt ivitas pelaksansan pengalaran Hatematika di kelas-kelas
rendal Sekolah Dasar melaluil kriteris efektivitass keseluruhan dan
etektivitas familitss dapat dikslegorikan meniadi 3 pola  yang
mewid Lk Lingkat efektivitas beragam vakni efektif, kurang
efektif dan tidak efekti{. Keberagaman tinghkat efcktivitas ini
dipengsruhi  oleh sdanys rencana‘pelajaran dan pemanfzatannysa,
proses  belazdar - mengaiar Matematika vang berorientasi pada
kemzjuan kognisi, afeksi dan motorik sisws, penilailan yang
efektif dan umpan balik yang dimanfastkan untnk memperbaiki
kondisi mengajar dan belajar serts fasilitas yang memadsi untuk

mendukurng lancarnya proses b lajar - mengajar Matematika.

W

5.3 Saran.
Dari bneil penelitian  terunghsp bahwa proses belajar

wengsiar  Matemstika  ada vang dilasksanakan Secars) efektif, ada
e
vang hkurang eﬁgktif ada pula yang tidak ef ktif. Bagi sekolah

vang sudah meﬂ{i&anakan proses belajar

mengaiszr Matematiks
dengan  efektif bukan berarti telah melsksanakan pendidikan
Matematl ithka dengan sempurns ¢  ideal. Akan tetapt dengan

memperbimbanghan korndisi vang dimiliki seharsng ini haik pada
pihsk  peweriubsh mau pun aswssta. maka dapat dikatakan @ps YaEng

condat i tabioanakean olaoh pola  ketigsa sudah mahksimal. Dengan

"

demikian bhagil pols vang masuk kategori karang efektif dan tidak

cFekb il perin momdapat heberapa macukan agar dapatl menseiajarkan



/>—

149

diri dengan polas vyang efektif tadi. Beberaps masukan / saran

tersebut ialah:

5.3%.1 Saran umtuk gury Matemsotika.

Has1il penelitian menunjukkan bahwa guru yang tidak membuat
persiapen menga)ar menjelaskan topik pelajarannya tidak
sistematis, aktivitas di kelas lebih didominir o©oleh quru dan
hasil belajar siswanya tidak memuaskan.

Oleh karena 1tu guru Matematika diharapkan membuat rencana /
persiapan mengajar dengan menguraikan bahan secara sistematis,
pada komponen aktivitas terlihat Jelas £BsA sehinggs pada
pelaksanaannysa nanti kelas lebih hidup, ciswa lebih banyak aktif.

Haeil <=tudi vyang dilakukan menunjukkan bahwa penggunsaan
referensi tambahan yang tidak relevan dengan GBPP akan
membingungkan Siswa ditambah lagi dengan tidak adanya catatan
dari guru, sehinggs membuat siswa tidak mempunyal pegangan yang
pasti. Pada kasus ini pemberian catatan menjadi hal yang penting
karena siswa tidak mempunyai buku paket / buku teks Matematika.

Sehubungan hal tercsebut di atas, maka perlu direkomendasikan
bahwa gquru harus memilih buku referensi yang cesuai dengan GBPP.
Seandalinya merasa perlu member i pengayaan kepada Siswa harus
dipahami benar—berar topik tersebut sehingga saat menjelaskan
kepada S1SwWa tidal akan salah. Hal 1ini1 akan member 1 kemudahan
bagi gur votika menieltaskan topik cselanjutnya dan S1SWa ketiksa

Farus mengoasoslasikarn ruburigan antar konsep.



Dari hasil penelitian terungkap bshwa guru telah banyak
mendapat pengetahaan, pengalaman darn ketrampilan, namurn
kenvatasnnyas hasil yang dicapsi tidak memuaskan. Gleh karena itu
diperlukan  komitwen dari gura agar dapat melaksanakan tugasnya

secsra  efekbif . onru hendsknvs disiplin, penuh  rass  tangdung

jawsb, serts memiliki pengabdian kepada profesinysz, sehingga akan

mevsrnsi setisp tindskan dan pekerldaannyva.

Pads cenelitian teridentifikasi bahwa ketidahetfektifan
proses belsiar - mengajar Matemstika disebabkan pula oleh

lemahnva pelaks=naan evaluasi. Siswa yang tidak pernsah diberi
pekerisan rumsh menyebabkan nereks kursng terbiasa memecahkan
berbagai macam soal. Pemberian latihan pada pelajaran Matematika
memsng perliu  karena berfungsi merangsang ava ingat dsn dapat
menyegasrhkan kembali materi vang sndah pernah diaiarkan.

Dslam memberi tugas perlu diingat pials oleh guru bahwa hal
ini dapat memoctivasi siswa antuk tast melaksanakan kewajiban,
rajin, disiplin, percays diri, mengisi kekosongan waktu senggang ,

11 . Dengan demikian wemberil pekerjaan rumsh banyak manfsatnya.
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ian terungkap bahwa hasil pekerijasn rumah dan

alangsn Jsveng stan Lidak pernah dijadikan cermin nleh guru untuk

merdapst gawmbacan agasr dapat diisdikan umpsn balik bagl perbaikan
CrOne e e laisr merigaiar Matematiha, Kelalaian ini varng

menvebsbkan  gara kurang menvsdarl pentingnva ketuntasan dalam

wengs jarkan Hetemaiiha.



Oleh karena hal tersebunt , maka direkomendasikan perlunya

gurn  memberi pekeriman ramah meskipuan tidak tiasp hari, p.r.

hendaknya diperikss dengan sungguh-sungguh dan hasilnvs
diinformasihkan kepads siswa 8£aY nereka mengetahui hatas
Kemampuannys. Direkomendasiksn pula hendaknys guru selalu

mengadakan perbaikan dan reningkatan terhadap proses mengalarnya
dengan bercermin kepada hasil-hasil yvang dipercleh siswa . Dengan
demikian meskipun tidak ada supervisi dari kepala gsekolah maa pun

Keniwil, guru tetap dapab membinas diri sendiri.

Dari penelitian terunghkap bahwa kepala sekolah tidak pernah

mengadakan supervisi kelas stan menyediakan waktu khusus untuk
tatap muka dengan gnru  secara insidentil. Kepszala sekolah

1

dirasakan lebih banvak mengandaslkan KKG sebagsi wadah dzslsm
nemecahkan masalah-wasalash yang tidak terpecahkan oleh guru. Hal
ini tidak wmenjadi masslah sepanjang guru dapat menysdari apa
kekurangannya. Akan tetapi guru kadang tidak menyadari spa keku-
rangan / kesslahannva, se ehingga diperlukan pihak 1ain dalam hal
ini kepala sekolazh untuk membanta guru mengadakan introspeksi.
Oleh karens itn direkomendasiksn bagl kepala sekolah agar
melakeanakan  supervisi pada waktn-wakta tertentu sehingga dapatl
mewnbsnby gnru mengatassi masslsbh-massliah pengajaren di sekalatmya.

, 4.8 Saran boci Ranwil c.oa. ssholale

Saran  pads bagian ind herkensan dengan bantoan dans bherips



fasilitas sarsna dan prs sarvans pendidikan.

Melalni  penelitian diketalmi hahwus guru tidak tuntas dalam
mengaiarkan Matematika karena memperpendek iam mengsiar.
Kebiliskan ini diambil karena di sekolsh setempst  hkuarang ruang
kelas dan kurang tensgs gurn. Eelas I dsn I7T dipegang oleh satu
gurna  dengan menempati satu ruang kelas. Hal ini memberi dampak
vang cukup mengecewakan karens sakibatnys ssngst merugikan
pendidikan siswa.

Fasilitas lsin yang cukup mengganggu vakni cahaya lampu yang

knrang terang jika kelss dipakai sore hari, meis dan bangkn vang

kapassitasnya 2@ orang diisi 3 orang. Adsa piala barang-barang
inventaris yang sudah ftidask terpskai dibiarkan mengganggu

keleluasaan dan keindshan kelsas.
Serana lain  yapng cukup penting dimiliki gurue  naman tidak
tersedils  yvakni GBPP, Buku Pedomsn Kihmsus Matemastiks untuk Liap

tingkstan kelss, Buku paket / teks Matematiks dan buku-buku

phd

referensi tambashan yang dapat diinventarisssikan di  perpustakaan
urttuk menambsh wawasan gura.

Mengingat pentingnya sarana dan pra sarana tersebut di atas,
maks dirckomendssiksn  kepsds instansi  terksit untuk membantn
melenghaspl kekurangan rusng kelas, meda dan karsi, buaka-bukua yvang
berhonbungan dendasn Hatematika yaitu GBPP, Bukn Fedoman Khusus
Maicemsl ks tiap  tinghstsn  kelas, bokn teks Matematikas dan

relerensl tambahan Jainnya. Dibsrspksr puls dapat menambazhtenags



guru, =ehugada

LT

1
Fidabr terjadi pengurangan jam tatap muka.
5.3.4 SBaran bati _siswa dan_orang tua.
Mengingal usia -iswa kelas I s.d. II1 masih kecil, maka
caran ini lehil condong ditujukan kepada pars grang tua.
Dol por e b baan 111 ditemuskan Q0% siswa ti1dak mempunyal
Poba postocb Mato ol ibas Malers yang dipelajari siswa 100% dari apa
vang  guru  macikan di kelas. Siswa jugs tidak mempunvai waktu
Luamg G ruamaly carbuk mempelajari kembalil apa yvang
ajarkan di1 kel:os karena

guru Matematika
harus membantu oranmg tua.

3

Kesibukan orang
tua ini menyels bran bimbingan terhadap pendidikan anaknya
ditambaly lag

kurang
mereka tidak memahami Matematika.

Nleh Lare & 1tu direkomendasikan kepada para orang tua agar
membe 1k an ku-bulw paket Matematika untuk anaknya. Buku
QG E IRRD dapat menolong siswa manakala
tugas Maltematyr a

mengerjakan  tugas-
di rumah meskipun tidak ada bimbingan daril orang
Lua.

Doy bhimbran

pata Lepada orang tua Jika menmungkinkan agar
menyeboalabkan anaknya di Taman Kamak—-kanak mimimal 1 tahun
ety o IR Coragpe e araomenntal unlulk memaciticn
luar vumah, oo ta sudah

T inglkungan

ol
v menguasal angka dan huruf

latin.
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